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BAB V 

OPERATIONAL AMPLIFIER (OP-AMP) 

5.1 TUJUAN 

Pada akhir sesi, mahasiswa akan dapat mengidentifikasi jenis operational amplifier dan 

aplikasinya sebagai konverter arus dan tegangan listrik. 

5.2 TEORI PENGANTAR 

Dalam rangkaian elektronika, terdapat sebuah 2onver yang memerlukan penguatan agar output 

yang dihasilkan dapat ditransmisikan ke 2onver lainnya. Komponen yang digunakan untuk 

menguatkan besaran listrik, yaitu Operational Amplifier (Op-Amp). Komponen tersebut 

bahkan mampu memberikan penguatan sampai 100 kali. Op-Amp biasanya dipakai pada 

penguat audio, video, filter, buffer, dan rangkaian analog lainnya. Op-Amp LM 741 yang biasa 

digunakan memiliki struktur sebagai berikut. 

 

 

Gambar 5. 1 LM741 Pinout Diagram 

 

Keterangan: 

- Pin 1 dan 5 dihubungkan sebagai pengaturan offset 

- Pin 2 dihubungkan sebagai masukan terbalik/input inverting 

- Pin 3 dihubungkan sebagai masukan tak terbalik/input non-inverting 

- Pin 4 dan 7 dihubungkan terhadap catu daya 12VDC 

- Pin 6 dihubungkan sebagai keluaran/output 

- Pin 8 tidak digunakan (Not Connected) 
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Op-Amp sebagai Penguat Inverting 

Rangkaian penguat inverting merupakan rangkaian elektronika yang memiliki fungsi sebagai 

penguatan dan pembalik polaritas sinyal input. Berikut bentuk rangkaian elektronika dan 

persamaan dari penguat inverting. 

 
Gambar 5. 2Op-Amp Penguat Inverting 
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Op-Amp sebagai Penguat Non-Inverting 

Pada rangkaian penguat non-inverting, rangkaian elektronika tersebut akan melakukan 

penguatan terhadap nilai tegangan input. Hal ini dilakukan sebagai proses rekayasa transmisi 

listrik menuju rangkaian selanjutnya. Berikut bentuk rangkaian elektronika dan persamaan dari 

penguatn non-inverting. 

 
Gambar 5. 3Op-Amp Penguat Non-Inverting 

𝑉𝑂𝑢𝑡
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𝑉𝑂𝑢𝑡 = 𝑉𝑖𝑛 (1 +
𝑅𝑓

𝑅𝑖
) 

  
 

Op-Amp Sebagai Konverter Tegangan ke Arus 

Pada beberapa kasus sebuah rangkaian elektornik dibutuhkan arus sebagai sumber rangkaian 

tersebut. Rangkaian Op-amp dapat menjadi solusi sebagai penyedia sumber arus dari rangkaian 



4 

 

yang memiliki tegangan listrik. Berikut gambar rangkaian Op-Amp yang digunakan sebagai 

4onverter tegangan ke arus beserta persamaannya. 

 
Gambar 5. 4Op-Amp Konverter Tegangan ke Arus 

𝐼𝑜𝑢𝑡 =
𝑉𝑖𝑛

𝑅𝑋
 

  

 

Op-Amp Sebagai Konverter Arus ke Tegangan 

Rangkaian Op-Amp dapat digunakan sebagai rangkaian yang dapat mengubah arus ke 

tegangan. Berikut gambar rangkaian Op-Amp tersebut dan persamaannya. 

 
Gambar 5. 5Op-Amp Konverter Arus ke Tegangan 

𝑉𝑜𝑢𝑡 = 𝑉𝑖𝑛. 𝑅𝑋 

  
 

5.3 ALAT DAN BAHAN PRAKTIKUM 

1. Multimeter 

2. Protoboard 

3. Resistor 100Ω, 200Ω, 220Ω, 470Ω, 1kΩ, 10kΩ dan 100kΩ 

4. Resistor variabel 1kΩ 

5. Kabel penghubung 

6. Sumber tegangan DC 

7. Op-Amp 741 

8. Function Generator 
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5.4 METODE PRAKTIKUM 

1. Penguatan Op-Amp Inverting 

a. Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

Gambar 5. 6 Rangkaian Penguatan Op-Amp Inverting 

b. Berikanlah tegangan DC 12V pada VCC Op-Amp 741. 

c. Berikanlah input dari function generator sebesar 200-1300 Hz dan 12VPP 

d. Berikanlah pengaturan pada osiloskop sebesar 5 volt/div dan 0,5 time/div. 

e. Ukurlah input dan output X(div) menggunakan osiloskop, ubahlah ke tegangan efektif 

dengan persamaan berikut, kemudian catat hasilnya! 

𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑋 . 𝑉𝑜𝑙𝑡/𝑑𝑖𝑣

√2
 

f. Tentukanlah penguatan berdasarkan perbandingan input-output dan kombinasi 

resistansi! 

Tabel 5. 1 Perbandingan Input-Output Penguatan Op-Amp Inverting 

Frekuensi 

(Hz) 

Input Output Penguatan (kali) 

X (div) Veff (V) X (div) Veff (V) In-Out Ri – Rf 

200       

300       

400       

500       

600       

700       

800       

900       

1000       

1100       

1200       

1300       
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2. Penguatan Op-Amp Non-Inverting 

a. Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

Gambar 5. 7 Rangkaian Penguatan Op-Amp Non-Inverting 

b. Berikanlah tegangan DC 12V pada VCC Op-Amp 741. 

c. Berikanlah input dari function generator sebesar 200-1100 Hz dan 12VPP 

d. Berikanlah pengaturan pada osiloskop sebesar 5 volt/div dan 0,5 time/div. 

e. Ukurlah input dan output X(div) menggunakan osiloskop, ubahlah ke tegangan efektif 

dengan persamaan berikut, kemudian catat hasilnya! 

𝑉𝑒𝑓𝑓 =
𝑋 . 𝑉𝑜𝑙𝑡/𝑑𝑖𝑣

√2
 

f. Tentukanlah penguatan berdasarkan perbandingan input-output dan kombinasi 

resistansi! 

Tabel 5. 2 Perbandingan Input-Output Penguatan Op-Amp Non-Inverting 

Frekuensi 

(Hz) 

Input Output Penguatan (kali) 

X (div) Veff (V) X (div) Veff (V) In-Out Resistansi 

200       

300       

400       

500       

600       

700       

800       

900       

1000       

1100       
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3. Op-Amp Sebagai Konverter Tegangan ke Arus 

a. Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 
 

 

Gambar 5. 8 Rangkaian Op-Amp Konverter Tegangan ke Arus 

b. Atur Rvar agar Vin memiliki nilai 1-10 V 

c. Ukurlah Iout dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya! 

Tabel 5. 3 Pengukuran Iout 

Rvar (Ω) Vin (V) Iout (mA) 

 0  

 1  

 2  

 3  

 4  

 5  

 6  

 7  

 8  

 9  

 10  
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4. Op-Amp Sebagai Pengubah Arus ke Tegangan 

a. Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

Gambar 5. 9Rangkaian Op-Amp Pengubah Arus ke Tegangan 
 

b. Atur Rvar agar Iin memiliki nilai 0,1 -10 mA 

c. Ukurlah Vout dengan menggunakan multimeter dan catat hasilnya! 

Tabel 5. 4 Pengukuran Vout 

Rvar (Ω) Iin (mA) Vout (V) 

 0,1  

 1  

 2  

 3  

 4  

 5  

 6  

 7  

 8  

 9  

 10  
 

 

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

5.5 EVALUASI 

1. Buatlah rangkaian sesuai dengan gambar berikut pada protoboard. 

 

 

 

2. Berikanlah tegangan DC 12V pada VCC Op-Amp 741. 

3. Berikanlah input dari function generator sebesar 500 Hz dan 12VPP 

4. Berikanlah pengaturan pada osiloskop sebesar 5 volt/div dan 0,5 time/div. 

5. Ukurlah input dan output X(div) menggunakan osiloskop dengan nilai resistor berbeda dan 

catat hasilnya! 

 

Ri Rf 
Input Output Penguatan (kali) 

X (div) Veff (V) X (div) Veff (V) In-Out Resistansi 

100 220       

100 470       

100 200       

10k 100k       

1k 10k       
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LAMPIRAN 

 

1. Datasheet LM741 Op-Amp 
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